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PENDAHULUAN
Cabai merupakan salah satu komoditas hortikultura yang banyak dibutukan konsumen di Indonesia, karena merupakan salah satu dari Sembilan kebutuhan pokok masyarakat, dengan tingkat konsumsi yang cendrung meningkat setiap tahunnya. Tak heran peredaran cabai di pasaran sangat bannyak jumlahnya. Mulai dari pasar rakyat, pasar swalayan, warung pinggir jalan, restoran kecil, usaha catering, hotel berbintang, pabrik saus, hinga pabrik mie instan sehari-hari  membutuhkan cabai yang tidak sedikit. ( Prajnata 2004).
Cabai merupakan salah satu komoditas sayuran yang bannyak digemari masyarakat Indonesia. Ciri dan jenis sayuran ini pedas dan aromanya khas, sehingga bagi orang-orang dapat membangkitkan selera makan. Cabai selain berguna untuk penyedap makanan, juga memiliki manfaat untuk kesehatan manusia antara lain sebagai penambah nafsu makan, melarutkan lender di tenggorokkan, mengobati perut kembung, dan sebagai obat gosok. (Satyanarayana 2006). 
Penelitian ini menggunakan teori permintaan, Harga. Jumlah penduduk dan PDRB. Teori permintaan merupakan keinginan untuk memperoleh sesuatu yang muncul dari dalam diri individu akibat adanya kebutuhan yang harus dipenuhi.(Sukirno 2012).

Harga menunjukkan besarnya pengorbanan yang diberikan masyarakat untuk memperoleh sejumlah produk atau jasa yang mereka butuhkan (Tujiptono 2012).  Salah satu faktor yang mempengaruhi permintaan masyarakat pada sebuah produk atau jasa adalah jumlah penduduk (Mankiw 2012).  Tujuan penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh harga cabai, harga bawang, jumlah penduduk, dan PDRB terhadap permintaan cabai merah.

METODE
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang bersumber dari situs Badan Pusat Statistik (BPS), dan Dinas Ketahanan Pangan yang mengambil lokasi di seluruh kabupaten/kota Sumatera Barat dari tahun 2015-2019. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji analisis regresi linear berganda
HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk menguji hipotesis adanya pengaruh harga cabai,harga bawang merah, jumlah penduduk, dan PDRB terhadap permintaan cabai merah digunakan program eviuws 8. Dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel1. Hasil Pengujian Hipotesis

	Variabel
	B
	T
	Sig
	Kesimpulan

	Constant
	-0.144199
	-0.088697
	0.9295
	

	LHCM
	0.196636
	3.563360
	0.0006
	Diterima

	LHBW
 LJP
LPDRB
	0.508343
0.144301
-0.064509
	7.751230
.1.154173
-0.460597
	0.0000
 0.2515
0.6462
	Diterima

Ditolak

Ditolak


Hasil Pengolahan Data Eviews 8
Hasil penelitian dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Pengaruh harga cabai merah terhadap permintaan cabai merah

Pada tahapan pengujian t-statistik diketahui bahwa variabel harga cabai merah memiliki koefisien regresi bertanda positif sebesar 0.196636. nilai sig sebesar 0.0006.Hasil menunjukkan bahwa nilai signifikan 0.0006 ≤ alpha (0.05) dengan demikian hipotesis pertama (H1) diterima dan disimpulkan bahwa harga cabai merah berpengaruh signifikan terhadap permintaan cabai merah.

b. Pengaruh harga bawang merah terhadap permintaan cabai merah

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan uji t pada tabel 1. nilai koefisien regresi bertanda positif sebesar 0.508343 dan nilai signifikan 0.0000. Hasil menunjukkan bahwa nilai signifikan 0.0000 ≤ alpha (0,05) dengan demikian hipotesis kedua (H2) diterima dan disimpulkan bahwa harga bawang merah berpengaruh terhadap perintaan cabai merah.
c. Pengaruh Jumlah penduduk terhadap permintaan cabai merah

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan uji t pada tabel 1. nilai koefisien regresi bertanda  positif sebesar 0.144. nilai signifikannya sebesar  0.2515. Hasil menunjukkan bahwa nilai signifikan 0.2515 ≥ alpha (0.05) dengan demikian hipotesis ketiga (H3) ditolak dan disimpulkan bahwa jumlah penduduk tidak berpengaruh terhadap permintaan cabai merah.

d. Pengaruh PDRB terhadap permintaan cabai merah.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan uji t pada tabel 1. PDRB memiliki nilai koefisien regresi bertanda negatif sebesar sebesar  -0.0645 dan nilai signifikannya  0.6462. Hasil menunjukkan bahwa nilai signifikan 0.6462 ≥ alpha (0.05) dengan demikian hipotesis keempat (H4) ditolak dan disimpulkan bahwa PDRB tidak berpengaruh terhadap permintaan cabai merah.
KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menemukan bahwa harga cabai merah, harga bawang merah berpengaruh terhadap permintaan cabai merah sedangkan jumlah penduduk dan PDRB tidak berpengaruh terhadap permintaan cabai merah. Untuk penelitian seanjutnya disarankan untuk menambah variabel lain kedalam penelitian terkait serta diharapkan untuk menambah periode penelitian.
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